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Abstract: This research is based on the potential that can be utilized from smartphone
devices that can be developed to facilitate a teacher in terms of learning evaluation. This
study aims to describe the implementation and response of practicing teachers to the use of
Google Forms as an evaluation medium for learning English at SMPN 21 Semarang. The
approach used is qualitative by using a qualitative descriptive method. The implementation
of Google Form as an evaluation medium for learning English at SMPN 21 Semarang
became the object of research, and practicing teachers of English subjects became the
research subjects. The results of this study indicate that: (1) The implementation of the
Google Form as an evaluation medium for learning English at SMPN 21 Semarang in
general has been put to good use, since the preparation of the evaluation plan for learning
outcomes, collecting data, conducting data verification, processing and analyzing data,
providing interpretation and draw conclusions and follow-up from the teacher. (2) The
teacher gave a good response based on aspects of effectiveness, time, cost, use,
attractiveness, and benefits.
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Abstrak: Penelitian ini berdasarkan pada potensi yang dapat dimanfaatkan dari perangkat
smartphone yang bisa dikembangkan untuk mempermudah seorang guru dalam hal
evaluasi pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan mengenai
bagaimana pengimplementasian dan respon guru praktikan terhadap pemanfaatan Google
Form sebagai media evaluasi pembelajaran Bahasa Inggris di SMPN 21 Semarang.
Pendekatan yang digunakan adalah kualitatif dengan menggunakan metode deskriptif
kualitatif. Implementasi Google Form sebagai media evaluasi pembelajaran Bahasa Inggris
di SMPN 21 Semarang menjadi obyek penelitian, dan guru praktikan mata Bahasa Inggris
menjadi  subyek penelitian. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: (1)
Pengimplementasian Google Form sebagai media evaluasi pembelajaran Bahasa Inggris di
SMPN 21 Semarang secara umum telah dimanfaatkan secara baik, sejak penyusunan
rencana evaluasi hasil belajar, menghimpun data, melakukan verifikasi data, mengolah dan
menganalisis data, memberikan interpretasi dan menarik kesimpulan serta adanya tindak
lanjut dari guru. (2) Guru memberikan respon baik berdasarkan aspek - aspek efektivitas
tenaga, waktu, biaya, penggunaan, kemenarikan, dan manfaat.

Kata Kunci: E-learning, Evaluasi, Google Form

PENDAHULUAN tersebut, smartphone sangatlah berperan
penting. Pemakaian internet terbesar di

Pemanfaatan teknologi informasi Indonesia adalah remaja, yang berkisar

(TI) dalam pendidikan dipandang sebagai 26,7% - 30% dengan kisaran usia 10-19
pengganti media untuk memecahkan tahun (Hakim,2017). Menurut
keadaan tertentu, mengubah tradisi atau PERMENDIKBUD No. 51/2018 tentang
budaya belajar, dan menjadi sistem Penerimaan Peserta Didik Baru (PPDB)

belajar  mandiri. Berdasarkan hal
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pada SD, SMP, SMA, dan SMK Bab I
terkait PPBD pada bagian Il Pasal 8,
Syarat calon peserta didik baru di kelas 7
(tujun)  pada tingkat SMP usia
maksimalnya adalah 15 (lima belas)
tahun.

Sesuai uraian tersebut, penulis
mampu  menarik  benang  merah
bahwasannya anak yang bersekolah di
SMP biasanya berusia antara 13 sampai
15 tahun. Akibatnya, pendidik sebagai
komponen penting dalam bidang
pendidikan harus menguasai teknologi
dan mampu memasukkannya ke dalam
pembelajaran.

Pendidikan adalah suatu proses
yang dilalui seseorang dalam melakukan
kegiatan belajar (Suardi, 2018). E-
Learning adalah semacam pembelajaran
online yang menggunakan media
elektronik (Weni & Isnani, 2016). E-
Learning memiliki  tujuan  untuk
meningkatkan pengetahuan siswa perihal
materi pembelajaran serta meningkatkan
interaksi antara guru dan siswa.

Evaluasi pembelajaran
merupakan salah satu komponen evaluasi
pendidikan. Evaluasi pembelajaran tidak
hanya mempertimbangkan hasil tetapi
juga proses pendidikan (Utami, 2021).
Untuk melihat hasil belajar yang berbeda,
tidak hanya mencakup penilaian di dalam
kelas tetapi juga kegiatan belajar di luar
kelas (Matondang et al., 2019).
Akibatnya, penilaian  pembelajaran
berkembang dari fokus pada hasil
pembelajaran di kelas ke banyak jenis
kegiatan pembelajaran lainnya.

Stufflebeam dan  Shinkfield
(dalam  Matondang  dkk., 2019)
mendefinisikan evaluasi sebagai proses
penyediaan informasi yang digunakan
untuk menentukan biaya atau manfaat

(worth or merit) dari hasil yang
diperoleh, gaya, implementasi, dan efek
untuk  memudahkan pengambilan
keputusan, membantu meningkatkan rasa
tanggung jawab, dan meningkatkan
kesadaran akan fenomena tersebut.
Menurut pendekatan ini, tujuan evaluasi
adalah untuk memberikan pengetahuan
yang dapat digunakan sebagai bahan
pengambilan keputusan.

Pembelajaran memerlukan
evaluasi untuk melihat seberapa sukses
proses  pembelajaran yang telah
dilaksanakan oleh siswa. Biasanya,
evaluasi pembelajaran dilakukan dengan
tes tertulis melalui  serangkaian
pertanyaan dan tanggapan. Pendidik
selanjutnya memeriksa setiap jenis
respon untuk menentukan hasil evaluasi
proses pembelajaran. Hal tersebut
membutuhkan banyak waktu dan tenaga.
Pesatnya perkembangan teknologi dan
penelitian dapat memberikan beberapa
manfaat dalam  berbagai  bidang,
khususnya pendidikan.

Milman dalam Septiawan (2020)
mengklaim bahwa penggunaan teknologi
digital memungkinkan siswa dan
pendidik berada di beberapa lokasi yang
berbeda selama proses pembelajaran.
Google Forms merupakan salah satu
media yang dimanfaatkan oleh SMP
Negeri 21 Semarang untuk menilai
proses pembelajaran. Menurut Rahardja
(2018), platform ini sering digunakan
untuk mengisi data dengan cepat dan
mudah. Contohnya adalah pengguna
dapat memasukkan fitur ke dalam
Google Forms secara cepat dan mudah.
Selain itu, menggunakan Google Forms
sebagai alat penilaian proses
pembelajaran dapat mendorong upaya
penghematan kertas sebagai bentuk
kepedulian lingkungan (Batubara,2016).
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Penggunaan Google Forms juga dapat
digunakan guru untuk menghemat waktu
dalam proses penyebarluasan survei dan
pengolahan data.

Google Forms adalah media
untuk merencanakan acara,
mendistribusikan survei,
menyelenggarakan ujian kepada siswa,
serta mengumpulkan informasi dengan
cara efisien. Formulir dapat dilampirkan
pada lembar kerja. Apabila melampirkan
lembar kerja ke formulir, respons
otomatis akan dikirimkan ke lembar kerja
tersebut. Sebagai gantinya, pengguna
dapat mengaksesnya melalui halaman
"Ringkasan Respon" di menu Umpan
Balik.

Google Forms merupakan salah
satu layanan yang ada di Google
Documents. Siswa, pendidik, karyawan
kantor, dan orang yang membuat kuis,
formulir, dan survei online akan
mendapat manfaat dari Google Forms.
Google Forms dapat dibagikan secara
publik atau pribadi kepada orang lain
dengan opsi akses seperti hanya melihat
atau dapat diubah (dapat mengedit
dokumen). Google Forms di bidang
pendidikan dapat digunakan untuk: 1)
membagikan tugas ujian online; 2)
mengumpulkan umpan balik dari orang
lain 3) mengumpulkan data siswa/guru
yang beragam, 4) membuat formulir
pendaftaran sekolah, dan 5)
menyebarluaskan survei kepada
masyarakat luas melalui laman website
(Batubara, 2016).

Banyak penelitin sebelumnya
yang membahasa penggunakan Google
Form dalam Dbidang pendidikan.
Penelitian ~ dari  Sianipar  (dalam
Septiawan, 2020) menggunakan formulir
persetujuan yang ada di Google Forms

untuk  menilai  kepuasan layanan
mahasiswa. Selain itu, Amalia (2019)
menggaris bawahi bahwa pemanfaatan
Google Forms sebagai media materi
asesmen sangat praktis dan
meningkatkan ~ efikasi ~ penggunaan
Google Forms dalam pembelajaran.
Google Forms juga memungkinkan
pendidik  untuk  dengan  mudah
memberikan nilai kepada siswa dan
menyertakan opsi kuis untuk
mengevaluasi respons siswa terhadap
pertanyaan. Sesuai uraian sebelumnya,
penelitian ini berfokus pada bagaimana
pendidik praktikan di SMP Negeri 21
Semarang  mengimplementasi  dan
merespon penggunaan Google Forms
sebagai media evaluasi pembelajaran
Bahasa Inggris.

Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui bagaimana implementasi
Google Forms sebagai media dalam
proses evaluasi belajar siswa.

METODE

Penelitian ini  menggunakan
metode deskriptif kualitatif. Dalam
penelitian ini objek penelitiannya adalah
Google Forms sebagai media evaluasi
pembelajaran Bahasa Inggris dan 3
(Tiga) guru praktikan yang mengajar
bahasa Inggris di SMP Negeri 21
Semarang menjadi  subyek dalam
penelitian, yang berinisial B, E dan R.
Sebuah penelitian deskriptif kualitatif
akan memanfaatkan dan
mengkarakterisasi beragam situasi atau
kejadian  sosial. Leavy  (2014)
menjelaskan bahwa pendekatan kualitatif
digunakan  untuk  mengeksplorasi,
menyelidiki dan mempelajari fenomena
sosial secara kokoh, untuk membongkar
makna,kegiatan, situasi, peristiwa, atau
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artefak untuk membangun kedalaman
pemahaman tentang beberapa dimensi
kehidupan sosial.

Metode dalam penelitian ini
adalah teknik studi kasus. Menurut Yin
(2009), Secara umum, studi kasus adalah
pendekatan yang lebih disukai ketika (a)
pertanyaan "bagaimana" atau "mengapa"
diajukan, (b) peneliti memiliki pengaruh
minimal atas kejadian, dan (c) fokus ada
pada fenomena kontemporer dalam
konteks kehidupan actual. Studi kasus ini
berfokus pada memperoleh informasi
tentang tujuan dan tindakan tertentu.

Dalam penelitian ini, observasi,
wawancara, dan dokumentasi digunakan
untuk mengumpulkan data. Observasi
dilakukan dengan cara menggunakan
instrument yang telah dirancang oleh
Dewi  (2018). Sedangkan  untuk
wawancara,  peneliti  menggunakan
instrument dari  Meirawati  (2020).
Peneliti menggunakan instrument yang
sudah ada kemudian disesuaikan dengan
rumusan masalah yang telah peneliti buat
sebelumnya. Dalam penelitian ini peneliti
menggunakan triangulasi data dan
metodologi berdasarkan teori pada buku
karya Miles, Huberman dan Saldana
yang diterbitkan pada tahun 2014. Ketiga
bentuk triangulasi tersebut peneliti
gunakan untuk memperoleh data yang
akurat melalui penggunaan berbagai
peralatan/instrument.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Temuan ini merupakan hasil
penelitian yang dilakukan dengan
menggunakan teknik pengumpulan data
seperti  observasi, wawancara dan
dokumentasi. Temuan penelitian
disajikan dalam bentuk deskripsi yang

diikuti dengan pernyataan, dan urutan
isunya telah disesuaikan.

1. Implementasi Google Form
sebagai Media Evaluasi
Pembelajaran Bahasa Inggris di
SMP Negeri 21 Semarang.

Google form dimanfaatkan
sebagai media evaluasi pembelajaran
Bahasa Inggris di SMP Negeri 21
Semarang. Menurut 3 (Tiga) guru
praktikan yang menjadi subyek
penelitian ini, implementasi media
Google Form sebagai media evaluasi
pembelajaran Bahasa Inggris sangat
efektif. Media ini mampu membuat
guru serta peserta didik menghemat
biaya untuk pengeluaran kertas dan
alat tulis.

Hal ini berkaitan pada temuan
wawancara dengan Ibu R selaku guru
praktikan di  SMP Negeri 21
Semarang, beliau mengatakan:

“Gform yg dibuat tersebut
cukup efektif, selain tidak memakan
banyak  waktu, hal tersebut
meringankan pendidik dan peserta
didik serta menghemat biaya untuk
pengeluaran kertas dan alat tulis
lainnya” (Wawancara ibu R, 8 Maret
2023).

Selaras dengan wawancara di
atas, wawancara dengan ibu B dan E
selaku guru praktikan lain juga
menyatakan bahwa pemanfaatan
Google Forms sangat efektif untuk
digunakan sebagai media evaluasi.

Berdasarkan observasi yang
dilasanakan oleh peneliti pada tanggal
8 Maret 2023 mengenai bagaimana
proses implementasi Google Forms
sebagai media evaluasi pembelajaran
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Bahasa Inggris di SMP Negeri 21
Semarang, dalam aspek merancang
soal evaluasi pembelajaran yang
membuat Google Forms sebagai
media evaluasi pembelajaran Bahasa
Inggris di SMP Negeri 21 Semarang
adalah guru praktik itu sendiri.

Adapun dokumentasi hasil
pembuatan soal oleh ibu R dapat
perhatikan pada gambar berikut:

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK

Student’s worksheet 1

Gambar 1. Tampilan Soal Evaluasi
Pembelajaran Bahasa Inggris

Berdasarkan temuan
wawancara evaluasi pembelajaran,
ibu R sudah melakukan evaluasi
pembelajaran Bahasa Inggris dengan
memanfaatkan Google Forms melalui
beberapa tahapan. Tahapan awal,
pendidik membuat soal melalui
Google Forms, kemudian tautan
disebarkan ke peserta didik untuk
dikerjakan. Tahapan kedua, pendidik
mengecek  hasil  yang  sudah
dikerjakan peserta didik. Tahapan
terakhir, apabila masih  belum
memenuhi nilai batas minimal, maka
dilakukan test ulang atau remidial.

Senada dengan Ilbu R,
wawancara dengan ibu B dan E juga
menyatakan bahwa tahapan

pelaksanaan evaluasi pembelajaran
yang dilakukan sama, yaitu dimulai
dari pembuatan soal kemudian
membagikan tautan soal, kemudian
menganalisis hasil pekerjaan peserta
didik.

2. Respon Guru terhadap
Implementasi Google Form
sebagai Media Evaluasi
Pembelajaran Bahasa Inggris
di SMP Negeri 21 Semarang.

Pada bagian kedua, peneliti
menanyakan bagaimana respon
pendidik terkait penggunaan Google
Forms sebagai media evaluasi
pembelajaran bahasa Inggris di
SMPN 21 Semarang yang dilihat
dari aspek efektivitas tenaga, waktu,
kemenarikan, biaya, penggunaan,
dan manfaat.

a. Aspek Efektivitas Tenaga

Temuan dari wawancara
dengan ibu B selaku guru
praktikan di SMP Negeri 21
Semarang pada tanggal 8 Maret
2023  terhadap  bagaimana
tanggapan  beliau  terhadap
pengimplementasian Google
Form sebagai media evaluasi
pembelajaran Bahasa Inggris
dari aspek efektivitas tenaga,
beliau mengatakan bahwa:

“Tidak  menghabiskan
tenaga yang banyak karena
proses pembuatan soal sampai
dengan  menganalisis  hasil
evaluasi dapat dilakukan dengan
mudah dan cepat. ”

Berdasarkan hasil
wawancara peneliti dengan ibu
B, pada hasil wawancara dengan
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Ibu E yang peneliti lakukan pada
tanggal 8 Maret 2023, Ibu E
menyatakan bahwa:

“Sangat efektif untuk
menghemat tenaga. ”

b. Aspek Efektivitas Waktu

Temuan dari wawancara
peneliti dengan lbu B selaku
guru praktikan di SMP Negeri 21
Semarang pada tanggal 8 Maret
2023 pada pengimplementasian
Google Form sebagai media
evaluasi pembelajaran Bahasa
Inggris dari aspek efektivitas
waktu, beliau  menyatakan
bahwa:

“Tidak. Karena hasil
pekerjaan siswa dapat muncul
secara otomatis. ”

Selaras dengan hasil
wawancara penelitian dengan ibu
B, temuan hasil wawancara
dengan Ibu E dan R yang peneliti
lakukan pada tanggal 8 Maret
2023, Ibu E dan R menyatakan
bahwa tidak memakan waktu.

c. Aspek Efektivitas Biaya

Temuan dari wawancara
peneliti dengan Ibu E selaku guru
praktikan di SMP Negeri 21
Semarang pada tanggal 08 Maret
2023 pada pengimplementasian
Google Form sebagai media
evaluasi pembelajaran bahasa
Inggris dari aspek efektivitas
biaya, beliau menyatakan bahwa:

“Sangat efektif karena
tidak memakan banyak biaya. ”

Selaras dari wawancara
peneliti  dengan  ibu E,
berdasarkan temuan wawancara
dari Ibu B yang peneliti lakukan
pada tanggal 8 Maret 2023, 1bu B
menyatakan bahwa:

“Tidak memakan biaya
yang terlalu banyak, biaya hanya
dikeluarkan untuk membeli kuota
internet.”

d. Aspek Efektivitas
Penggunaan

Temuan dari wawancara
peneliti dengan Ibu R selaku
guru praktikan di SMP Negeri 21
Semarang pada tanggal 8 Maret
2023 terhadap
pengimplementasian Google
Form sebagai media evaluasi
pembelajaran bahasa Inggris dari
aspek efektivitas penggunaan,
beliau menyatakan bahwa:

“Bagi yang mampu
mengaplikasikan komputer,
google form mudah digunakan.”

Selaras berdasarkan
hasil wawancara penelitian
dengan ibu R, temuan hasil
wawancara dengan lbu B dan E
yang peneliti lakukan pada
tanggal 8 Maret 2023, Ibu B dan
E menyatakan bahwa sangat
mudah digunakan.

e. Aspek Efektivitas
Kemenarikan

Temuan dari wawancara
peneliti dengan Ibu B selaku
guru praktikan di SMP Negeri 21
Semarang pada tanggal 8 Maret
2023 pada pengimplementasian
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Google Form sebagai media
evaluasi pembelajaran bahasa
Inggris dari aspek efektivitas
kemenarikan, beliau menyatakan
bahwa:

“lya, menarik. Guru
dapat memilih tampilannya.”

Selaras  dari hasil
wawancara penelitian dengan ibu
B, temuan wawancara dengan
lbu E dan R vyang peneliti
lakukan pada tanggal 8 Maret
2023, Ibu E dan R menyatakan
bahwa apabila diaplikasikan
pasti akan menarik bagi siswa.

f.  Aspek Efektivitas Manfaat

Temuan dari wawancara
peneliti dengan lbu B selaku
guru praktikan di SMP Negeri 21
Semarang pada tanggal 8 Maret
2023 pada pengimplementasian
Google Form sebagai media
evaluasi pembelajaran bahasa
Inggris dari aspek efektivitas
kemenarikan, beliau menyatakan
bahwa:

“Bermanfaat dan dapat
mengurangi  pekerjaan guru
untuk mengoreksi soal satu
persatu. ”

Selaras  dari hasil
wawancara penelitian dengan ibu
B, temuan wawancara dengan
lbu E dan R vyang peneliti
lakukan pada tanggal 8 Maret
2023, Ibu E dan R menyatakan
bahwa sangat bermanfaat.

Pembahasan

Peneliti dapat menghubungkan
temuan dari penelitian sebelumnya
berdasarkan pembahasan hasil penelitian,
khususnya Google form yang dapat
digunakan sebagai media evaluasi
pembelajaran bahasa Inggris .

1. Implementasi Google Form
sebagai Media Evaluasi
Pembelajaran Bahasa Inggris di
SMP Negeri 21 Semarang.

Berdasarkan pembahasan
jawaban atas pertanyaan pertama
dalam penelitian ini yaitu proses
pengimplementasian Google Forms
sebagai media evaluasi pembelajaran
bahasa Inggris di SMP Negeri 21
Semarang dapat disimpulkan ketiga
hal tersebut sesuai dengan teori
Sudijono  ditinjau  dari  unsur
pembuatan soal evaluasi
pembelajaran, faktor pembuatan
Google Forms sebagai media evaluasi
pembelajaran, dan aspek
implementasi. Sudijono (2015) yang
menyatakan bahwa pada umumnya,
spesialis di bidang evaluasi
pendidikan membagi proses evaluasi
menjadi enam fase utama. Pertama,
mengembangkan rencana evaluasi
hasil belajar. Kedua, mengumpulkan
data. Ketiga, verifikasi data. Keempat,
mengolah dan menganalisis data.
Kelima, memberikan interpretasi dan
menarik kesimpulan. Keenam,
menindaklanjuti hasil evaluasi.

Dari teori di atas, dapat ditarik
kesimpulan jika pengimplementasian
Google Forms sebagai media evaluasi
pembelajaran bahasa Inggris di SMP
Negeri 21 Semarang secara umum
bermanfaat. Dimulai dengan
mengembangkan strategi evaluasi
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hasil belajar, mengumpulkan data,
memvalidasi data, menganalisis dan

menginterpretasikan informasi,
menawarkan interpretasi, dan
membuat penilaian., serta

menindaklanjuti dengan Ibu B, E, dan
R kepada siswa tertentu yang belum
menyelesaikan evaluasi pembelajaran
bahasa Inggris dengan menggunakan
Google Forms sebagai media
evaluasi.

2. Respon Guru terhadap
Implementasi Google Form
sebagai Media Evaluasi
Pembelajaran Bahasa Inggris
di SMP Negeri 21 Semarang.

Pada bagian kedua, peneliti
menanyakan tentang  bagaimana
reaksi  guru  praktis terhadap
penggunaan Google Forms sebagai
media evaluasi pembelajaran bahasa
Inggris di SMP Negeri 21 Semarang
dalam aspek efektivitas tenaga,
waktu, biaya, penggunaan,
kemenarikan, dan manfaat.

Menurut Dewi (2018), salah
satu manfaat Google Forms dalam
dunia pendidikan adalah dapat
digunakan sebagai alat penilaian
pembelajaran, khususnya bahasa
Inggris. Google Form ini juga dapat
digunakan untuk menangani hasil dan
penentu evaluasi siswa. Selain itu,
menggunakan Formulir Google dapat
digunakan untuk memeriksa item
yang mungkin ditindaklanjuti oleh
pendidik untuk  mengidentifikasi
siswa yang belum memahami materi
pelajaran yang diajarkan sebelumnya.

Andyansyah (2018) berkata
bahwa:

“(Google Form adalah aplikasi
umum dari akun Google. Sehingga
modifikasi tersimpan secara otomatis
dan aman (menyimpan data penting
tanpa bahaya kehilangan atau
kerugian).”

Senada dengan Andyansyah,
Nugroho., dkk (2018) menyatakan
bahwa Google Form adalah alat untuk
membuat kuesioner dan survei.
Google Form ini adalah bagian dari
Google Dacs, perangkat lunak Google
untuk membuat, mengedit, dan
menyimpan  dokumen.  Formulir
dokumen langsung disimpan di
Google Drive dan dapat dibagikan
dengan siapa saja. Meskipun aplikasi
ini  banyak  digunakan  untuk
pembuatan survei dan kuesioner,
aplikasi ini juga dapat digunakan
dalam dunia pendidikan, yaitu sebagai
media evaluasi pembelajaran.

Berdasarkan pembahasan
tentang respon guru terhadap
pengimplementasian Google Form
sebagai media evaluasi pembelajaran
bahasa Inggris di SMP Negeri 21
Semarang ditinjau kefektifan dari segi
aspek efektivitas tenaga, waktu,
biaya, penggunaan, kemenarikan, dan
manfaat, serta kaitannya dengan teori
di atas, pendidik di SMP Negeri 21
Semarang merasa terbantu dengan
adanya Google Forms sebagai media
evaluasi pembelajaran Bahasa Inggris
karena mudah digunakan.

Dengan memanfaatkan
Google Form sebagai media evaluasi
pembelajaran, evaluasi pembelajaran
dapat dilakukan tanpa kehilangan
waktu, tenaga, atau uang, selain
memenuhi tujuan evaluasi
pembelajaran yang dibutuhkan. Pada
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akhirnya, penulis berpendapat bahwa
respon umum para guru praktikan di
SMP Negeri 21 Semarang terhadap
penggunaan Google Forms sebagai
media penilaian pembelajaran bahasa
Inggris adalah baik dari positif dari
aspek efektivitas tenaga, waktu,
penggunaan, biaya, manfaat, dan
kemenarikan.

KESIMPULAN

Berdasarkan temuan penelitian
dan pembahasan tentang
pengimplementasian  Google Forms
sebagai media evaluasi pembelajaran
Bahasa Inggris di SMP Negeri 21
Semarang, dapat ditarik kesimpulan
sebagai  berikut.  Secara  singkat,
penerapan Google Forms sebagai media
evaluasi pembelajaran bahasa Inggris di
SMP Negeri 21 Semarang dapat
dikategorikan bermanfaat. Membuat
strategi  penilaian  hasil  belajar,
mengumpulkan data, mengkonfirmasi
data, mengolah dan menganalisis data,
menawarkan interpretasi dan menarik
kesimpulan, dan menindaklanjuti dengan
pendidik adalah bagian dari proses
tersebut.

Secara keseluruhan, respon guru
terhadap implementasi Google Forms
sebagai media evaluasi pembelajaran
bahasa Inggris di SMP Negeri 21
Semarang adalah positif dari aspek
efektivitas tenaga, waktu, penggunaan,
biaya, manfaat, dan kemenarikan.
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